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Daya Kerja Metformin HCl pada Tikus Putih Jantan Galur

THE INFLUENCE GIVING OF ROSELLA TE ibi
A(Hibiscus sabdari
TO EFFICIENCY OF METFORMIN HCL IN AT WHITE RATaS”gaA::g
STRAIN OF WISTAR

Oleh:
Vivi Sofia
Fakultas Farmasi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta
Kampus 3 : JI. Prof. Soepomo SH Janturan Yogyakarta
Telp: (0274)379418 email: vi2_sophia@yahoo.co.id

Abstrak

Interaksi antara obat modern dengan obat tradisional merupakan masalah yang
perlu dicermati karena dapat menyebabkan perubahan efek Jarmakologi suatu obat. Teh
Rosella (Hibiscus sabdariffa) merupakan minuman kesehatan yang kadang dikonsumsi
secara bersamaan dengan obat modern, seperti metformin HCI. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pemberian teh celup Rosella merk "PT" terhadap daya
kerja Metformin HCI dalam menurunkan kadar glukosa darah tikus.Penelitian ini
menggunakan metode uji toleransi glukosa oral dengan pembebanan glukosa dosis 4,5
g/KgBB. Hewan uji yang digunakan yaitu tikus putih jantan galur Wistar umur 2-3 bulan
dengan berat badan 180-200 gram, sebanyak 42 ekor yang dibagi menjadi 6 kelompok.
Kelompok I sebagai kelompok kontrol negatif diberi aquadest, kelompok Il sebagai
kelompok kontrol positif diberi metformin HCI dosis 45 mg/kg BB, kelompok Il diberi
seduhan teh celup Rosella dosis 0,36 g/kg BB, kelompok IV diberi seduhan teh celup
Rosella dosis 0,36 g/Kg BB dan metformin HCI dosis 45 mg/kgBB secara bersamaan,
kelompok V dan VI diberi metformin HC| dosis 45 mg/KgBB dengan selang waktu 30
dan 60 menit setelah pemberian seduhan teh celup Rosella dosis 0,36 g/Kg BB secara
peroral, 30 menit sebelum pembebanan glukosa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian metformin baik secara bersamaan, -maupun dengan selang waktu 30 menit
setelah pemberian seduhan teh celup Rosella merk “PT" dosis 0,36 mg/kg BB dapat
menurunkan daya kerja metformin HCl masing-masing sebesar 10,68% dan 9.27%,
sedangkan jika metformin HCI diberikan dengan selang waktu 60 memf' setelah
pemberian seduhan teh celup Rosella merk “PT” dosis 0,36 g/kg BB 4‘3’“’ meningkatkan
daya kerja metformin HCI sebesar 9,42%.

Kata kunci:Interaksi obat, Metformin IHCI" TehROSe”
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Abstract

The interaction between modern drugs with traditional drugs was the problem
need to pay attention. The interaction that were achieved can cause the change in
sharmacological effect. Rosella tea (Hibiscus sabdariffa L.) was often used in
rraditional drugs for diabetes mellitus. Metfofmin HCI is an antidiabetic drugs that use
by society. This research aim 1o know influence giving of rosella tea to efficiency of
Metformin HCI in degrading blood glucose at white rats. This study used oral glucose
rolerance test method with loading glucose 4,5 g/Kg BB. Tested animal is 42 white male
Wistar rats age 2-2.5 months with weight 150-200 gram, divided into 6 groups, each
groups consist of 7 rats. Group I is as negative control group given aquadest. Group II
is as positive control group given metformin HCI dose 45 mg/Kg BB, group 11l is given
rosella tea dose 0,36 g/kg BB, group 1V is given rosella tea dosis 0,36 g/kg BB and
o metformin HCl dose 45 mg/Kg BB simulianeously, and group V and VI are given
metformin HCIl dose 45 mg/Kg BB at 30 and 60 minutes intervals after giving rosella tea
dosis 0,36 g/kg BB orally, 30 minutes before glucose. The result of the study was
verfomed by giving metmorfin HCIl simultaneously at interval after administration of
rosella tea dosis 0,36 g/kg BB could reduced efficiency of metformin HCI 10,68%, while
if metformin is given at 30 minutes could reduced efficiency of metformin HCI 4,27%
and 60 minutes interval after administration of rosella tea dosis 0,36 g/kg BB can
increase efficiency of metformin HCI 9,42%.

Key words :Drugs interaction, metformin HCI, rosella tea

Pendahuluan

Menurut survei yang dilakukan 2 lebih banyak ditemukan dan

WHO, Indonesia menempati urutan ke-4
dengan  jumlah penderita  diabetes
terbesar di dunia setelah India, Cina dan
Amerika Serikat. Dengan prevalensi
8,6% dari total penduduk, diperkirakan
pada tahun 1995 terdapat 4,5 jula
pengidap diabetes dan pada tahun 2025
diperkirakan meningkat menjadi 12,4
juta penderita. Sedangkan dari data

Depkes, jumlah pasien diabetes rawat

inap maupun rawat jalan di rumah sakit
menempati urutan pertama dari seluruh
penyakit endokrin. Diabetes melitus tipe

diperkirakan meliputi 90% dari semua
kasus diabetes di seluruh dunia (Hastuti,
2006).

Interaksi obat dengan obat sudah
banyak diketahui, namun interaksi obat
dengan obat tradisonal belum banyak
diketahui. Adanya anggapan bahwa obat
tradisional yang dikonsumsi masyarakat
bersifat aman akan membuat orang
mengacuhkan obat tradisional tersebut

‘terhadap pemakaiannya bersama obat
modern.’ Padahal sangat memungkinkan
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wbal tradiciunal mnempengaruhi efek obat

ivodern  yang  bersangkutan. Pasien
depgan  penyakit  diabetes,  sangat
verisiko terhadap terjadinya komplikasi
berbagal  soacarn penyakit, sepert)
npertensi, stroke, penyakit jantung dan
vebagainya. Pasien diabeles dengan
kurmoplikasi 10} biasanya akan

mepgkumsumsil berbagal macam obat,
tak terkecuali menyisipkan penggunaan
obatl tradivional diantara sekian banyak
vbal  modern yanyg diresepkan  dokier
untuknya. Bila ¥ita simak masalah ini
dan  kenyataan bhahwa banyak pasicn
menerpyna  vhat banyak
dokter dan sendini yang
mungkan tdak anenyadari interaksi yangy
pada winvinnya bersifat merugikan, maka
dupat  dibayangkan betapa BlA-K1aN Y
suatu pengobatan (Harkness, 19%4),

ganda, serta
spuleker

Salah satu obat antidiabetik oral
yang sering digunakan adalah metformin
HCH, terutama bag) penderita diabetes
melhitug tipe 2 disertng kegemukan, Pada
penderita dishetes mellitus yang digertni
kegemukan dionjurkan untuk
menygunakan  metfonmin 1O, karenn
daput menvurunkan nalsu ok,

Jeh bunpn Jlosel sechii
bradigionul  banyak  dikonswmsl  untuk
mengatusl  berbmpgal  nncwm penynkit,
sntapa Jubn mengendalikon  tekannn

durvah, menpendulikan kadur pulin darah,
pcnwpunkan herat hadon, melancarkan
e, penvegnh ponynkdi
kanker Dinpyn lemoh kyahwat (Daryanto,
J007) Pasien  hiwbotes  kompl kosd
bipertens), aelaln  muenpkonsimel  ohat
antdipheten weperth mwblorming meieki
Jug pengkonsummal riomaan tadisfonnl

buvinyg  ul

selama proses pengobatan. dimana tidak
tertutup kemungkinan mercka juga rajin
mengkonsumsi teh Rosella. Pembuktian
ilmiah mengenai efek antihipertensi dari
teh bunga Rosella telah teruji secara
klinis  ( Clinical and Randomized
Controlled Design) yang dilakukan oleh
Herrera dkk (2004). Dari penelitian
tersebut dapat diketahui bahwa 10 g
ekstrak kering kelopak bunga Rosella
yang disedub dalam 500 ml air panas
selama 20 menit dan diminum sebanyak
2 kali sehari selama 4 minggu dapat
menurunkan angka sistole sebesar > |1
mmHg dan angka diastole > |0 mmHg,
Hal ini diduga karena adanya kandungan

antosiania  yang  cukup tinggi dalam
kelopak bunga Rosella,

Berdasarkan  hal terscbut, maka
perlu dibuktikan  dengan penelitinn
baganimann cfck dari interaksi seduhan
tch celup Rosella mork “pT* dengan
metlformin . HCI  terhadap  penurunan
kadar plukosa doalam darah. Penelitian
ini hanya membatasi permasalahon untuk
mengetnhui pengaruh seduban toh celup
[osella merk “PT" terhadap daya kerjn
metformin HCL dan menentukan kapoan
sebalknya metformin HCH diberikan, jika
pemnkalunnyn dikombinasi dengan
seduhan teh celup Rosella merk P
dosis 0,36 p/ky DD tkus,

Tujuan penclitian fni adalah untuk
mengetahul pengaruh gedubion teh celup
Rosellis merk "1™ tethadap daya kevjo
metforniin - HCL Dk penclitian o
ilthatapkan  penggunaan  seduhan  teh
celup rosella tdak berpengarih tevhadap
doyn o Kedja o ometfonnin . sebagad

nntldiabetes, - Fadali
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Metode Penelitian Kelompok V diberi metformin HCI

Bahan dan alat

Tikus putih jantan galur Wistar,
Alat uji glukosa darah Gluco Dr, glukosa
murni dan teh celup merk “PT".

Jalannya Penelitian

Kelompok tikus diberi perlakuan
metformin HCIl dalam aquadest dosis 45
mg/kg BB peroral, kemudian diberi
glukosa dosis 4,5 g/kg BB peroral
setelah selang waktu 15 menit untuk
kelompok I, 30 menit untuk kelompok 11,

45 menit untuk kelompok III, 60 menit
untuk kelompok IV,
Hewan uji dibagi secara acak

menjadi enam kelompok yang terdiri dari
tujuh ekor tikus putih jantan galur
Wistar. Tikus dipuasakan terlebih dahulu
minimal 8-10 jam dengan tetap diberi
minum ad libitum sebelum perlakukan.
Kemudian tiap kelompok tikus diberi
perlakuan sebagai berikut:

Kelompok 1 sebagai kontrol negatif,
diberi aquadest. X menit kemudian
diberi glukosa 4,5 g/kg BB.

Kelompok II : sebagai kontrol positif,
diberi metformin HCl 45 mg/kg BB. X
menit kemudian diberi glukosa 4,5 g/kg
BB.

Kelompok III : diberi seduhan teh celup
Rosella merk “PT” dosis 0,36 g/kg BB
selama 20 menit. X menit kemudian
diberi glukosa 4,5 g/kg BB.

Kelompok ™ IV diberi metformin HCI

45mg/kg BB dan seduhan teh celup Rosella
merk “PT” dosis 0,36 g/kg BB selama 20

menit secara bersamaan. X menit kemudian
diberi glukosa 4,5 g/kg BB.

45mg.kg BB 30 menit setelah pemberian
seduhan teh celup Rosella merk “PT” dosis
0,36 g/kg BB selama 20 menit. X menit
kemudian diberi glukosa 4,5 g/kg BB.

Kelompok VI diberi metformin HCI
45mg/kg BB 60 menit setelah pemberian
seduhan teh celup Rosella merk “PT dosis
0,36 g/kg BB selama 20 menii. X menit
kemudian diberi glukosa 4,5 mg/kg BB.

Menit ke-0 dari penelitian ini
adalah waktu yang menunjukkan saat
pemberian glukosa pada hewan uji.
Menit ke-(-60) adalah waktu yang
menunjukkan pengambilan darah hewan
uji  sebelum diberi sedian obat dan
glukosa untuk mengetahui kadar normal
glukosa darah tikus dihitung dari menit
ke-0 yaitu saat pemberian glukosa.

Sedangkan menit ke- (-30) adalah
waktu yang menunjukkan pengambilan
darah hewan uji segera setelah diberikan
obat atau seduhan teh celup Rosella
merk “PT” dosis 0,36 g/kg BB selama 20
menit, sebelum diberi glukosa yaitu pada
menit ke-0. Setelah hewan uji diberikan
glukosa maka  pengambilan darah
dilakukan pada menit ke 60, 120,180,
240, dan 300, sehingga pengambilan
darah setiap hewan wuji dari sinus
orbitalis secara keseluruhan dilakukan
pada menit ke- (-60), (-30), 0, 60, 120,
180, 240, dan 300. Setelah itu ukur kadar
glukosanya dengan menggunakan alat
Blood Glucose Test Meter GlukoDr .

Anahsus data :
- Data yang berupa Cadar glukosa

'darah dlanahsls qlcngan _LDDKO .n dengan
& .Jrumus trapesmm

ntuk"‘ masing-masing
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perlakuan yaitu ;

I8 G OH G A 0.0

Ncoterangan :

LDDK : Luas Daerah di bawah Kurva
t twaktu (menit)

e : kadar glukosa darah (mg/ml)

Data terscbut kemudian dianalisis
secara staustik menggunakan komputer
program SPSS /] jor windows diawali
dengan uji Kolmogorov Smirnov yang
bertujuan  untuk  menentukan  data
tersebut terdistribusi normal atau tidak.
Kemudian dilanjutkan dengan uji Levene
yang bertujuan untuk menentukan varian
homogen atau tidak dari data tersebut.
Jika data terdistribusi normal dan varian
homogen maka diuji dengan analisis
varian  satu  jalur  (ANOVA) dan
dilanjutkan dengan uji LSD, dengan taraf
kepercayaan 95% jika data tersebut
terdistribusi normal  dan  homogen
(parametrik) sedangkan  jika data
tersebut tidak terdistribusi normal dan
tidak  homogen, maka diuji dengan
Kruskal-Wallis dan Mann-Whitney
dengan taraf kepercayaan 95%.

Untuk mengetahui  kemampuan
sediaan  dalam menurunkan  kadar
glukosa darah, maka dihitung persentase
penurunan kadar glukosa darah dengan
rumus sebagai berikut:

Persentase penurunan kadar glukosa darah =

| AbbK cbomral megand = (LDDK. soxismirsd postal peslakuan)
X 120
LODK a0 hontrad megand
Sedangkan  untuk  mengetahui

penurunan daya kerja metformin HC1
oleh seduhan teh celup Rosella dosis

0,36 g/kg BB, maka dihitung persentase
penurunan daya kerja dengan rumus
sebagai berikut :

Penurunan dava kerja = A-B

Keterangan :

A : Persenlase penurunan kadar glukosa darah

kontrol positif metformin HCI.

B : Persentase penurunan kadar glukosa darah
kelompok pemberian seduhan teh celup
Rosella dosis 0,36 g/kg BB dan
metformin HCI.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penetapan Waktu
Pembebanan Glukosa. Penetapan ini
bertujuan untuk memperkirakan berapa
lama waktu yang dibutuhkan sediaan uji
agar dapat terabsorpsi secara sempurna,
karena pemakaiannya peroral. Dari data
ini kemudian dapat ditentukan rentang
waktu antara pemberian glukosa dengan
pemberian  sediaan uji. Diharapkan
sediaan uji dapat memulai efeknya pada
saat kadar glukosa darah mulai naik.
Rentang waktu yang digunakan adalah
rentang waktu yang memberikan efek
penurunan kadar glukosa darah.

Penilaian efek penurunan kadar

- glukosa darah didasarkan pada nilai

LDDKg.130 (Luas Daerah Di Bawah
Kurva pada menit ke-0 sampai menit ke-
180). Jadi metformin HCl memberikan
efek penurunan kadar glukosa darah
paling tinggi apabila memiliki LDDK
paling kecil. Data kadar glukosa darah
dan LDDKy. 50 setelah perlakuan
pembebanan dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel ). Purata perubahan kadar glukosa darab pada penetapan wakiu pembebanan
glukaosa

K

0 T30 b0

10 30051680 247011408 25,50515,50 5,65186,80

11 0 10,67T1K, 3%

HE 0 1R300 28,16 25 KK210,12
IV 0 20,87:15,0 23,6514,60
Hasil peicobaan menunjukkan

bahwa  pembebanan plukosa  efehufl

ddakuhan 30 meant sciclah pemberian
mettormin HCH, yairite ducotukan oleh
jumlah LDDKO-150 yang paling kecil
karcna milay LDDKO-150 yang puling
kel merupakon milay yang paling besar
daya anty laperghikemiknya.

Penchinan 1m bertujuan  untuk
mengetahul pengaruh pemberian  teh
celup Rosclla (Mibiscus sabdariffa 1..)
merk "FT"  terhadap daya  kerja
metfornun HCI dalam menurunkan kadar
glukosa darah, apabila metformin HCI
dibenikan  secara  bersamaan  maupun
dengan selang wakwe 30 dan 60 menit
sctelah pembenian seduban teh celup
Rosella dosis 0,36 g/Kg DB, schingga
Japar ditentukan waktu yang paling baik
untuk  menghombinasikan  keduanya.
Penelitian 101 menggunakan tkus putih
jantan galur Wistar dengun metode uji
Pembebanan
glukosa akan menychabkan peningkatan

toleransy  glukosa  oral

kadar glukosa darsh secara cepat dan
dapat diturunkan sccara cepat pula oleh
zat-zat yang berefek antihiperglikemik.

Unituk memperkecil
variasi biologis antara tikus terhadap

" Perubahan hadar ;ilufl;‘t_amd;;nh rata-rata £ SD pada
mrnll_ Le_O.JQV.(‘iU.I}U,IBO (nlg/fi_l)

16,5559 00 14,901h,90
I¥ 165K
1964 86

pengaruh

e

LLDDK ¢.106t SD

= p}b“'m—wwﬁqﬂ%m (mmg/dl.menit)
15.% 3739.50
2 +£5,00 2228.88
7.4G£5,03 JO15,60
20,782 .68 3345.,35

e S S SN ———

hasil penchian sdalab semua tikus yang
diguniakan mempunysi jemis dan galur
yang sama yailu iikus punh janian galur
Wistar dengan wmur dan berat badan

L4

yong kurang lebih sama yaitu 2-2.5
bulan, berat 146-221 gram.

Tikus  jantan lebih  diutamakan
daripada ukus betina karena kondisi
hormonal  tikus  jantan  relanf  stabil
schingga udak banyak mempengarubi
metabolisme dalam tubuhnya, sedangkan
tikus betina dipengaruhi siklus hormonal
schingga kemungkinan daput
mempengarvhy  data  yang  dipcroleh.
Tikus yang digunakan oadalabh tikus
normal yang dibebani glukosa tanpa
dirusak pankreasnya, karena berdasarkan
teori bahwa dengan pembebanan glukosa
peroral akan menyebabkan peningkatan
kadar glukosa darah secara cepat dan
dapat  diturunkan secara cepat  pula
dengan zat-zat yang berefek
antihiperglikemik, ‘

Sebelum perlakuan terlebih dahulu
tikus “dipuasakan sclama 6-12 jam
dengan tetap diberi minum ad libitum,
dengen  tujuan  agar tikus  ridak
mengslami dehidrasi. Puasa pada hewan
ini  bertujuan  untuk  mengosongkan
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lambung agar absorbsi obat dapat
sempurna dan obat tidak berinteraksi
dengan makanan atau sisa makanan yang
ada dalam lambung sehingga dapat
mengganggu hasil penelitian.
Pembebanan glukosa dilakukan pada
waktu yang sama yaitu 30 menit setelah
perlakuan, hal ini mengacu pada hasil
waktu pembebanan glukosa.

Darah diambil dari sinus orbitalis
mata pada menit ke (-60), (-30), 0, 60,
120, 180, 240, dan 300. Pada menit-
menit tersebut langsung dihitung kadar
glukosa darahnya dengan menggunakan
alat Blood Glucose Test Meter GlucoDr.
Data kadar glukosa darah ini digunakan
untuk menghitung Luas Daerah Dibawah
Kurva dari menit ke-0 sampai menit ke-
300 dan dibandingkan hasilnya pada tiap
kelompok perlakuan. Dari kadar glukosa
darah kemudian dihitung perubahan
kadar glukosa darah dari tiap kelompok
perlakuan dengan cara mengurangkan
kadar glukosa darah pada menit-menit
setelah menit ke-0 (pembebanan
glukosa). Hal ini disebabkan karena
purata kadar glukosa darah mula-mula
dari semua kelompok perlakuan berbeda-
beda.

Untuk membandingkan efek anti
hiperglikemik antara kelompok satu
dengan yang lain maka dihitung
perubahan kadar glukosa darah dari tiap
kelompok perlakuan, kemudian dihitung
luas daerah di bawah kurvanya dari
menit ke-0 sampai  menit ke-300
(LDDKy.300). Data purata perubahan
kadar glukosa darah dan LDDKy.3p0 tiap
kelompok perlakuan dapat dilihat pada
Tabel II. Perbandingan nilai LDDKy.300

antar kelompok perlakuan dapat dilihat
pada Gambar 1.

3s
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Gambar 1. Kurva perubahan kadar
glukosa darah terhadap waktu untuk
semua kelompok.

Dari nilai LDDKQ.]OO setiap
kelompok perlakuan menunjukkan
jumlah perubahan kadar glukosa darah
yang ada dalam darah selama 300 menit
karena pengaruh masing-masing
perlakuan dalam setiap kelompok. Nilai
LDDKp.300 berbanding terbalik dengan
efek anti hiperglikemik dari suatu
sediaan. Semakin kecil LDDK, maka
semakin besar efek anti hiperglikemik
suatu sediaan.

Pada purata nilai LDDK g.309 semua
kelompok perlakuan dapat dilihat bahwa
yang memililki nilai LDDK o390 paling
kecil ditunjukkan oleh kelompok VI
(perlakuan teh celup rosella dosis 2,5
g/KgBB 60 menit sebelum pemberian
metformin HCI dosis 45 mg/KgBB) yaitu
sebesar 2775,03 mg/dl.menit, kemudian
diikuti kelompok II (kontrol metformin
HCI1 dosis 45 mg/kgBB) yaitu 3336,20
mg/dl.menit, kelompok V (perlakuan teh
celup rosella dosis 2,5 g/KgBB 30 menit
sebelum pemberian metformin HCI dosis
45 mg/KgBB) yaitu 3590,97
mg/dl.menit, kelompok IV (pemberian
teh celup rosella dosis 2,5 g/KgBB
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sccora beresmaan deagan mctfonmin HCH
dosis 45 mp/Kegbild}  yanu 39272 82
mp/dl semit,  kelompeb 1 yang hanys
diberihan seduhan teh celup rosclla doeis
0,36 p/KegBh membcnilan nilal LDDE,
yoo  scbesar 440458 mp/dl menit dan
kelompok 1 kentrol necganufl (aquadcest)
memihika nila} LDDKa.soe lecrtbesar
diantara  scmua  kclompok peilakuan
yartu 39592058 mp/dlancnit karcna nidak

mengandung scdiaan uj
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Gambar 2. Kurva perbandiongan nilal
LDDKg 30 pada tisp kelompok

Berdasarkan milai LDDKg. 300 dapat
dikatakan bahws dengan  pcmberisn
metformin HCt 60  menit  setelah
pemberian infusa daun ketcla rambat
menycbabkan penurunan kadsr glukosa
darab  yang besar jikas dJdibandingkan
dengan permberian metformin HC) sccara
bersamasn  atau 30 menit  scielah
pemberian tch celup rosells.

Hasil Ujr Siatisuk Data LDDK 360

Data yang diperoleh dilakukan uji
stalistik pgunma  mengetahui adanya
perbcdsan kemsmpush  mnenurunkan
kadar glukoss darah pada tiap kelompok
Pertams,  dilskuksn  uji  normalitas
dengan uji Kolmorgerov-Smirov dan uji
homogenitas  varisn  dengan  Levene
untuk menenlukan spakab Jdats tersebut
mcnggunakan oji sististiks parameotrik
alau non paramelsik

Dann up Kolmorgerov-Smirnow
dipcroleh Asimp. Sig. 0,604 > 0,05
Arinya psda perlakvan kadsr plukosa
darsh terdistribusi normal. Asimp Sig
untuk wji Levene adalah 0,451 > 0.0%
yang artinya data kadar glukosa darab
perlakuan bomogen, sehinggas bila
dilanjutkan dengan u)h sLalisfec
parametnik, yaitu analisis varian
(ANAVA) satu jalan dengan program
aplikasi SPSS 11 for windows,

Hasil ANAVA satu jalan
meounjukkan perbedaan bermakna pada
masing-masing kelompok, dengan
perolchan tingkat signifikansg

0,000 < 0,05, Analisis selanjutnya
dilakukan dengan uji LSD dengan taraf
kepercayasn 95% untek mengetahui ada
tidaknya - perbedaan antar  pasangan
kelompok dalam menurunkan kadar
glukosa darah,
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Tabel 11, p

Purata perubahan kad

urnta perubahan kag

berbagal

kelompok

ar glulosa darah tikus yang dibebani glukosa pada

ar glukosa darah + SD (mg/dl)

LD s.1505

K . - lzop:ulu menit ke- (menit mg/dl) &
o

aL LY £2.47 £1.65 1224 1149 5959.05:180,54
1

= :l:l’.lgl:‘_) li:ﬁg ifzg t9£'2850 181'182 3336,20+199,78
14

o il:‘;g i;;g i;;; 333 333 4404,584231,09
1

VOO L0 aas  sase  avss  sves I97ms2s938

VOO 30 aiss Liks  anss  soms 5909715230

VIO ST e s dtrs  dies D06

Tabel I11. Hasil uji statistik LSD nilai LDDK .34 tiap pasangan kelompok

P
Pasangan Kelompok (Asymp. Hasil uji antar Keteranpin
Perlakuan pasangan
Sig.)
Kelompok I-II P<0,05 Berbeda bermakna I>11
Kelompok I-III P<0,05 Berbeda bermakna =111
Kelompok I-1V P<0,05 Berbeda bermakna I=1V
Kelompok -V P<0,05 Berbeda bermakna 1=V
Kelompok I-VI P<0,05 Berbeda bermakna I=VI
Kelompok 1I-111 P<0,05  Berbeda bermakna <111
Kelompok 1I-1V P<0,05 Berbeda bermakna II<IV
Kelompok -V P>0,05 Berbeda tidak bermakna [I=V
Kelompok I1I-VI P<0,05 Berbeda bermakna In=vlI
Kelompok III-1V P<0,05 Berbeda bermakna Hi=1V
Kelompok III-V P<0,0S Berbeda bermakna HI>V
Kelompok I11I-VI P<0,05 Berbeda bermakna HI>VI
Kelompok 1V-V P<0,05 Berbeda bermakna V>V
Kelompok IV-VI P<0,05 Berbeda bermakna IV>Vvl]
Kelompok V-VI P<0,05 - Berbeda bermakna V=>VI]
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a. Hasil Perhitungan Persentase
Penurunan Kadar Glukosa Darah

Untuk  mengetahui Kemampuan
kelompok perlakuan dalam menurunkan
kadar glukosa darah tjkus normal dapat
dilihat dari nilai persentase penurunan
kadar glukosa darah. Sedangkan untuk
mengetahui  penurunan daya Kkerja
metformin HCI oleh infusa daun ketela
rambat dihitung penurunan daya kerja
metformin HCI oleh infusa daun ketela

rambat yang dihitung dengan rumus
sebagai berikut :

Penurunan Daya kerja = A- B

Keterangan :

A : Perscntase penurunan kadar glukosa darah

kontrol positif metformin HCI.

B : Persentase penurunan kadar glukosa darah
kelompok pemberian infusa daun ketela
rambat dan metformin HCI.

Hasil perhitungan persentase
penurunan kadar glukosa darah semua
kelompok perlakuan dapat dilihat pada
tabel IV.

Dari tabel IV dapat dilihat bahwa
semua kelompok perlakuan mempunyai
kemampuan menurunkan kadar glukosa
darah tikus jantan kecuali kelompok I.
Kelompok III yang diberi seduhan teh
celup rosella dosis 0,36 g/kg BB
mempunyai persentase penurunan kadar
glukosa darah sebesar 26,09 % artinya
teh celup rosella mempunyai daya
antihiperglikemik walaupun tidak
sebesar metformin HCI. Hal ini
dikarenakan pada kelopak bunga rosella
banyak mengandung zat aktif yang

secara tidak langsung dapat menurunkan -

kadar glukosa darah, seperti terdapatnya
kandungan beta karoten dan vitamin C
yang sangat tinggi. Kedua zat ini
merupakan senyawa antioksidan,
tingginya kandungan antioksidan inilah
yang diduga dapat menjaga rusaknya
dinding pembuluh darah dan secara
potensial dapat menurunkan viskositas
darah (Christian, K.R, et.al, 2006).

Penurunan kadar glukosa darah
pada kelompok IV (33,33%) dan
kelompok V (39,74%) lebih kecil jika
dibandingkan dengan penurunan kadar
glukosa darah oleh metformin HCI yaitu
sebesar 23,33%. Hal ini menunjukkan
bahwa daya kerja metformin HCI
berkurang dengan pemberian teh celup
rosella dosis 0,36 g/Kg BB secara
bersamaan dan 30 menit sebelumnya.
Berbeda halnya jika pemberian
metformin 60 menit setelah pemberian
teh celup rosella 0,36 g/KgBB.
Penurunan kadar glukosa darah pada
selang waktu ini lebih besar dari
penurunan glukosa darah oleh metformin
HCl yaitu sebesar 53,43%, sehingga
daya kerja metformin HCI ditingkatkan
dengan pemberian metformin HCI
dengan selang waktu 60 menit setelah
pemberian infusa daun ketela rambat
dengan persentase peningkatan daya
kerja metformin HCl sebesar 9,42%.
Dalam hal ini dimungkinkan terjadinya
interaksi obat,. namun belum dapat
dipastikan jenis interaksi apa yang
terjadi.

Peningkatan = daya  kerja dari‘
metformin RHCL: ini sangat

: ..mgnQUntungkan_'-'_ bagi terapi - kombinasi
~metformin HCI dan teh celup rosella.
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d Interaks) yang munghin teryads antara menurunkan kerja dars metformin HCI
lain anteraks: farmasens Yaulu pada saat Apabila tetap mngin mecngkonsumsi
pencampuran  obatl biassnyas berakibal rosella, sebaiknya dibeni sclang wakitu
inaktivasy obat, intershiss farmakok inel 60 menilt schelum menggunakan
d yaitu bila salabi satu oba mempengaruhi metformin
abiorpas, diztnibusi, mctabolisme atau
[ chakrent obat ke dua dengan mcnhgubur
y kadar  obat  di dalam  datsh Fada Kesimpulan
1 penclitian anv yang diamati adalab efeh Teh cclup rosclla merk “PT™ dosis
penurunan kadasr  glubosa  darab jika 036 g'kg BIY dapat menurunkan daya
pemberian obai Bihombinast Darn han) herja metformin HCL  jika  diberikan
'p} dan pembahasan i atas menunjukkan sccara  bersamaan dengan  perscntasc
- babwa teh cclup rosclla merk “PT™ doss penurunan scbesar 10,68 %, Pemberian
U.30 g Kg BH dapat menurunhan badar metformin HCU 30 rcnit sctelah tch

giukosa darab yang bermakna sccars cclup rasclla mertk “PT™ juga dapat

ststistih, namun pada penderita diabeles mecourunkan daya kerja metformin HCI

yang eSS \Gragn dengan scbesar  4,27% Namun  pemberian
L - «1 - T

antiluperghhenik oral metformin 1CI mctformin pada interval waktu 60 menst
disarznhan Gk menghonsuins sciclah pembenan teh celup rosella merk
tetlormin HCOI sccara bersamaan dengan “PT= dosis 0.36 mgkg BB dapat

teh celup rosells harena pembenan meningkatkan daya kena metformin

acCara bersamaan st ; ’
v & JUSH dapat schesar 9,23 %

Pabel IV, Hasil perbitungan perventase kadar glukosa darab

. LDDK, e 5 ‘e l'cnurufznn % Penurunan % Peninghatan deya

! SD g daya evja kerja metformin
darah metformin

I $9s908 0% - -

I 333620 44,01% - -

11 3304,58 26,09% - -

IV 3972 82 33,33% : 10,68% -

Vo 3590,97 319,74% 4.27% -

. 27?5.})"_‘3 53.43% - 9,42%
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